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Abstrak: kepemimpinan kepala sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas guru. Mengaplikasikan kompetensi kepala sekolah berupa 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervise dan social. 
Kepala sekolah yang aktif dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevauasi semua unsur yang ada dalam lingkungan sekolah sehingga 
guru mendapatkan motivasi dalam meningkatkan produktivitasnya. 
 
Kata kunci:   keefektifan kepemimpinan, kepala sekolah, produktivitas 
guru 
 
Kepala sekolah merupakan salah satu penentu keberhasilan sebuah lembaga 
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.Namun tidak sedikit 
lembaga pendidikan masih mengalami berbagai problem dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional karena ketidak efektifan kepemimpinan kepala 
sekolahnya.Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tanggungjawab dalam 
peningkatan produktivitas guru dalam memenuhi tujuan pendidikan. 
Produktivitas dalam pendidikan berkaitan dengan keseluruhan proses 
penataan dan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efisien. Indikator efektivitas pendidikan dapat dilihat dari kualitas 
program, ketepatan penyusunan, kepuasan,kemampuan adaptasi, semangat kerja, 
motivasi, ketercapaian tujuan, dan ketepatan pendayagunaan sarana dan prasarana 
serta sumber belajar dalam meningkatkan mutu  pendidikandi sekolah. Adapun 
pendidikan berkaitan dengan optimalisasi pendayagunaan sumber pendidikan 
yang terbatas untuk mencapai hasil yang optimal. Suatu proses pendidikan yang 
efisien merupakan proses pendidikan yang mampu menciptakan keseimbangan 
sumber-sumber yangdibutuhkan dengan yang tersedia guna mengurangi 
hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah Menteri Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa kompetensi seorang kepala sekolah harus mencakup 
tentang kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausaan, supervisi dan 
kompetensi social. Kompetensi kepala sekolah ini mengharapkan agar setiap 
kepala sekolah menjadi teladan dari kepribadiannya, menjadi pemimpin yang 
mampu mengatur manajemen sekolah, menjadi kepala sekolah yang mampu 
mencapai keberhasilan sekolah, menjadi kepala sekolah yang mampu 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kinerja guru serta menjadi kepala 
sekolah yang memiliki hubungan baik dengan pihak sekolah baik intenal maupun 
eksternal.  
 
KEEFEKTIFAN KEPEMIMPINAN 
Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah menjadi sorotan dalam dunia 
pendidikan ketika tak mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai seorang 
manajerial. Sebagai bukti bahwa setiap sekolah masih terdapat guru yang tidak 
produktif. Indikatornya adalah masih banyak guru yang tidak menggunakan 
administarsi pembelajaran dalam mengajar, masih ada guru yang kurang peduli 
terhadap tugas dan tanggungjawabnya, dan paling penting masih banyak guru 
yang kurang inovatif dalam mengajar karena mengajarnya masih monoton tanpa 
ada inovasi yang membuat siswa bosan belajar.  
Terkait dengan persoalan di atas, diperlukan upaya yang dapat mendorong 
peningkatan produktivitas kerja guru, antara lain dengan adanya bimbingan kepala 
sekolah yang berperan sebagai pemimpin bagi guru di sekolah. Kepala sekolah 
diharapkan dapat mendorong motivasi serta iklim kerja yang kondusif sehingga 
guru mampu menunjukkan peningkatan produktivitas yang tinggi. Di samping itu, 
melalui perannya sebagai supervisor, kepala sekolah diharapkan dapat berupaya 
meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai seorang pendidik. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa produktivitas guru sangat dipengaruhi 
oleh keefektifan kepemimpinan kepala sekolah. Keefektifan kepemimpinan 
kepala sekolah bukanlah penyebab 100% yang membuat guru kurang produktiv 
tetapi ada faktor individu dari guru. Namun sebagai pemimpin dapat mengurangi 
factor-faktor individu guru untuk tetap produktif. Produktivitas guru di sekolah 
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Pemahaman dan perbaikan terhadap faktor-
faktor tersebut dapat dijadikan landasan untuk meningkatkan produktivitas guru. 
Atas dasar itu perlu dikaji faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas guru. 
Pada tahap selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan upaya peningkatan 
produktivitas guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan sekolah. 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis 
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh warga sekolah, dan mengembangkan model-
model pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator harus 
mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di 
sekolah. Hal ini juga di pertegas James M. Black pada Manajemem: a Guide to 
Executive Command dalam Sadili Samsudin (2006:287) yang mengungkapkan 
bahwa seorang pemeimpin harus memiliki kemampuan meyakinkan dan 
menggerakkan orang lain agar mau bekerja sama di bawah kepemimpinannya 
sebagai suatu tim untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
 
Klasifikasi Kepemimpinan 
Kepemimpinan dapat diklasifikasikan sebagai pendekatan pendekatan 
kesifatan, prilaku dan situasional (contingency) dalam studi tentang 
kepemimpinan. Pendekatan pertama memandang kepemimpinan sebagai suatu 
kombinasi sifat-sifat (traits) yang tampak. Pendekatan yang kedua bermaksud 
mengidentifikasikan perilaku-perilaku (behaviors) pribadi yang berhubungan 
dengan kepemimpinan efektif. Kedua pendekatan ini mempunyai anggapan bahwa 
seorang individu yang mempunyai sifat-sifat tertentu atau memperagakan 
perilaku-perilaku tertentu akan muncul sebagai pemimpin dalam situasi kelompok 
apapun di mana dia berada. Pemikiran sekarang mendasarkan pada pendekatan 
ketiga, yaitu pandangan situasional tentang kepemimpinan. Pandangan ini 
menganggap bahwa kondisi yang menentukan efektifitas kepemimpinan 
bervariasi dengan situasi, tugas-tugas yang dilakukan, ketrampilan dan 
pengharapan bawahan, lingkungan organisasi, dan sebagainya. Pandangan ini 
telah menimbulkan contingency pada kepemimpinan, yang dimaksud untuk 
menetapkan faktor-faktor situasional yang menentukan seberapa besar efektifitas 
situasi gaya kepemimpinan tersebut. Efektifitas kepemimpinan kepala sekolah 
akan membawa dampak positif terhadap produktivitas guru. 
Menurut A. Dale Timpe dalam Leadership (1991:132) mengutip pendapat 
Gary K. Hines menyatakan bahwa’ seorang pemimpin yang efektif harus 
memperhatikan dengan baik orang maupun produksi. Ini berarti bahwa ia harus 
menciptakan iklim agar orang dapat bekerja sama untuk mendapatkan hasil yang 
bermutu sehingga akan memunculkan kepuasan dalam bekerja.  
Kepala Sekolah harus bertindak sebagai manajer dan pemimpin yang 
efektif. Sebagai manajer ia harus mampu mengelola agar semua potensi sekolah 
dapat berfungsi secara optimal. Hal ini dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah jika 
didalam menjalankan tugas sebagai manajer mampu melakukan 5 macam kegiatan 
pokok seorang manajer yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) Pengorganisasian/ 
organizing, 3) pelaksanaan/actuating, 4) penganggaran/budgeting dan 5) kontrol 
/controlling (Nawawi, 2003:52), serta sebagai kepala sekolah harus mampu 
melakukan fungsi manajemen dengan baik yang meliputi: (1) perencanaan, (2) 
pengorganisasian, (3) pengarahan, dan (4) pengawasan (Suyanto, 2001:2). 
Pengelolaan sekolah dengan baik oleh kepala sekolah menjadi tuntutan tersendiri 
dalam mewaujudkan visi, misi dan tujuan sekolah melalui program-program 
unggulan. 
Supriadi (1998) mengungkapkan bahwa salah satu sumber daya manusia 
yang merupakan komponen penting dalam menentukan mutu pendidikan adalah 
kepala sekolah. Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan 
keberhasilan dalam memberdayakan seluruh komponen dalam lingkup sekolah. 
Kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang mampu 
menanamkan nilai, budaya dan visi misi sekolah kepada bawahannya serta Kepala 
sekolah memiliki kewajiban untuk memastikan proses belajar dan mengajar 
berjalan dengan efektif, dan setiap anggota komunitas sekolah bisa mendapatkan 
kepuasan dari setiap aktivitas tersebut.  
Davis (1989) kepala sekolah yang efektif adalah dapat mengambil peran 
aktif dan pribadi dalam meningkatkan kesadaran akan kebutuhan untuk perbaikan 
sekolah dan harapan prestasi yang lebih tinggi dan mendapatkan konsensus untuk 
perubahan. Kedua, dapat aktif dalam menciptakan perbaikan sendiri. Ketiga, dapat 
membuat sistem reward bagi siswa dan guru yang mendukung orientasia kademik 
dan merangsang keunggulan dalam kinerja siswa dan guru. Keempat, dapat 
melakukan pemantauan kemajuan siswa, terutama yang tercermin dari nilai 
tesuntuk setiap kelas dan masing-masing siswa. Kelima, dapat memperoleh 
sumber daya material dan personil yang diperlukan untuk instruksi yang efektif 
dan menggunakannya secara kreatif. Sesuai dengan prioritas akademik. Keenam, 
bertanggung jawab untuk penciptaan lingkungan sekolah yang aman dan tertib. 
Ketujuh dapat memantau faktor-faktor lain yang berkorelasi dengan prestasi, 
faktor-faktor yang berhubungan dengan peningkatan pembelajara nbelum secara 
implisit menekankan iklim sekolah akademik. Kedelapan, fungsi instruksional 
utama dari kepala sekolah yang efektif adalah mengamati guru di kelas dan 
berunding dengan mereka tentang cara untuk menangani masalah dan 
meningkatkan instruksi. 
Efektifitas kepemimpinan juga bergantung pada pola relasi yang 
dikonstruk oleh pemimpin. Relasi pemimpin dengan para follower (guru dan 
karyawan) menjadi dinamis jika pola kepemimpinan yang digunakan bersifat 
partisipatif. Perencanaan sampai dengan semua putusan yang diambil oleh secara 
partisipatif berimplikasi positif terhadap tingkat kepengikutan para bawahan 
(Rohmat, 2010) 
Efektifnya kepemimpinn kepala sekolah dapat dilihat dari produktivitas 
kerja guru yang ditinjau dari tugas-tugas guru yang tertuang dalam tugas pokok 
dan fungsi guru.  Jenis tugas guru sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 52, meliputi: (1) 
merencanakan pembelajaran; (2) melaksanakan pembelajaran; (3) menilai hasil 
pembelajaran; (4) membimbing dan melatih peserta didik; dan (5) melaksanakan 
tugas tambahan 
Tugas pokok dan fungsi guru adalah membantu dan bertanggungjawab 
kepada kepala sekolah dalam kegiatan belajar mengajar, meliputi: (1) membuat 
kelengkapan mengajar dengan baik dan lengkap, (2) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, (3) melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian, 
ulangan umum dan ujian akhir, (3) melaksanakan analisis hasil ulangan harian, (4) 
menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, (5) mengisi 
daftar nilai anak didik; (6) melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan 
pengetahuan) kepada guru lain dalam proses pembelajaran; (7) membuat alat 
pelajaran/alat peraga; (8) menumbuhkembangkan sikap menghargai karya seni; 
(9) mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum; (10) 
melaksanakan tugas tertentu di sekolah; (11) mengadakan pengembangan 
program pembelajaran; (12) membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar anak 
didik; (13) mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran; (14) 
mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya; dan (15) mengumpulkan dan 
menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkat. 
 
TUGAS-TUGAS GURU 
Tugas-tugas guru tidak hanya berdasar pada Peraturan Pemerintah Nomor 
74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 52, tetapi dalam mengembangkan 
keterampilan dan keilmuannya, saat ini guru dituntut melaksanakan penelitian, 
khususnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pelatihan dan workshop, dan 
pengembangan media pembelajaran. 
Produktvitas kerja guru merupakan wujud dari pemahaman dan penerapan 
tentang kompetensi guru, diantaranya kompetensi profesional (Mulyasa, 2008).  
Kompetensi profesional guru meliputi (1) memahami Standar Nasional 
Pendidikan; (2) mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
diantaranya mengemb angkan silabus, menyusun RPP, melaksanakan 
pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 
Selanjutnya (3) menguasai materi standar, yaitu bahan pembelajaran dan 
bahan pendalaman; (4) mengelola program pembelajaran, meliputi merumuskan 
tujuan, menjabarkan kompetensi dasar, memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran, menyusun prosedur, dan melaksanakan pembelajaran; (5) 
mengelola kelas; (6) menggunakan media dan sumber pembelajaran, yang 
meliputi membuat dan menggunakan media pembelajaran, membuat alat-alat 
pembelajaran, dan mengelola dan mengembangkan laboratorium; (7) memahami 
dan melaksanakan pengembangan peserta didik; (8) memahami dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah; (9) memahami penelitian dalam 
pembelajaran, meliputi mengembangan rancangan penelitian, melaksanakan 
penelitian, dan menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran; (10) menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam 
pembelajaran; (11) mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan; dan 
(12) memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual. 
Kun Nurachadijat dan Doni Ahmad Fauzi (2006:13) mengatakan seorang 
pemimpin yang efektif adalah orang yang memiliki hasrat atau kemampuan yang 
kuat sebagai pendorong yang lebih besar dari pada diri mereka sendiri. 
 
BUDAYA MUTU 
Sallis dalam Deni Koswara dan Halimah (2008) menjelaskan, ada 
beberapa peran utama kepala sekolah dalam mengembangkan budaya mutu 
mengelola institusi pendidikan yang efektif, diantaranya: memiliki visi yang jelas 
mengenai mutu terpadu bagi organisasinya, memiliki komitmen yang jelas 
terhadap perbaikan mutu,mengkomunikasikan pesan mutu,menjamin bahan 
kebutuhan pelanggan menjadi pusat kebijakan dan pekerjaan organisasi, 
memimpin mengembangkan staf,  bersikap hati-hati untuk tidak menyalahkan 
orang lain ketika masalah muncul tanpa melihat bukti, karena banyak problem 
muncul dari kebijakan lembaga, bukan dari kesalahan staff, mengarahkan inovasi 
dalam organisasi, menjamin bahwa kejelasan struktur organisasi menegaskan 
tanggungjawab dan memberikan pendelegasiaan yang cocok dan maksimal, 
memiliki sikap teguh untuk mengeluarkan penyimpangan dari budaya organisasi, 
membangun kelompok kerja aktif, membangun mekenisme yang sesuai untuk 
memantau atau mengevaluasi keberhasilan. 
Pemimpin yang efektif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Bersikap 
luwes, memilih tindakannya tidak kaku. (2) Sadar mengenai dirinya, kelompok 
dan situasi. (3) Memberitahu bawahan pengaruh suatu persoalan pada mereka dan 
tindakan pemimpin dalam menanganinya (4) Memakai pengawasan umum, 
bawahan dalam melaksanakan pekerjaannya dan keputusan diberi kewenangan 
sendiri asal dalam rambu-rambu yang ditentukan bersama. (5) Selalu ingat 
masalah yang mendesak serta keefektifan jangka panjang individual dan 
kelompok sebelum bertindak.(6) Sangat mudah ditemui bawahan disetiap saat, 
jika bawahan sangat memerlukan dirinya untuk membahas suatu masalah atau 
mengajukan usulan tentang pekerjaan yang sedang dilakukan. (7) Memastikan 
keputusan yang diambil tepat waktu baik oleh kelompok bila mungkin, maupun 
oleh individu bawahan bila perlu. (8) Menepati janji yang diberikan pada 
bawahan, cepat menangani keluhan bawahan serta memberikan jawaban suatu 
pertanyaan  awahan dengan tidak berbelit-belit. (9) Menyediakan petunjuk tentang 
pekerjaan yang akan dilaksanakan dengan cukup, peningkatan keamanan dan 
kenyamanan dalam bekerja, mengetahui tingkat pengalaman kerja bawahan, serta 
menjelaskan mengapa sesuatu itu diberikan 
 
RISET TENTANG EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN 
Sesuai dengan hasil penelitian tentang Pengaruh Motivasi Dan Efektivitas 
Kepemimpinan Terhadap Produktivitas yang menyatakan bahwa Produktivitas 
guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan efektivitas kepemimpinan. Upaya 
tersebut dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, 
menetapkan tujuan yang dapat dicapai oleh pegawai.Pemimpin menetapkan tujuan 
pekerjaan yang realistis sesuai dengan kemampuan pegawai serta daya dukung 
yang dimiliki organisasi. Kedua, membimbing anggota tim untuk meningkatkan 
kemampuan. Pemimpin memberikan dorongan dan semangat terhadap pegawai 
untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensinya.Di samping itu, pemimpin 
berupaya menyediakan fasilitas yang diperlukan oleh pegawai untuk 
meningkatkan kompetensinya. Ketiga, memberikan umpan balik untuk 
mendorong semangat kerja pegawai.Kinerja pegawai mendapat pengakuan dan 
penghargaan yang sesuai dari pemimpin, dan pegawai perlu diberi kewenangan 
yang sesuai dengan kewajibannya. Keempat, mengelola sumber daya secara 
efisien. Upaya ini terkait dengan kebijakan pemimpin dalam penempatan pegawai, 
pendistribusian tugas, serta pendelegasian tugas sesuai dengan kemampuan 
pegawai. Kelima, memberikan dukungan untuk kelancaran tugas pegawai. 
Seorang pemimpin perlu memenuhi kebutuhan fasilitas kerja, mendorong 
kreativitas, serta mengarahkan pegawai untuk membina kerja sama dengan 
rekannya. Keenam, memberikan contoh bekerja yang baik kepada 
pegawai.Pemimpin harus mampu menunjukkan keteladanan perilaku dalam 
bekerja sehingga dapat dijadikan teladan bagi pegawai. Ketujuh, membantu 
pegawai dalam memecahkan masalah. Pemimpin harus memberikan perhatian 
secara individual terkait dengan masalah yang dihadapi pegawai. 
Hasil penelitian tentang efektivitas kepemimpinan kepala sekolah oleh 
para peneliti di University of Washington menggambarkan kepala sekolah yang 
efektif memastikan bahwa gagasan keberhasilan akademis mendukung agenda 
perbaikan pembelajaran seluruh sekolah yang berfokus pada tujuan untuk 
kemajuan siswa dan guru sekolah menggambarkan apa yang mengadopsi visi 
berarti untuknya. "Harapan saya telah meningkat setiap tahun, "katanya kepada 
para peneliti.  
Menurut Robert Herrera bahwa bentuk awal dari kepemimpinan kepala 
sekolah yang efektif berfokus pada kemampuan kepala sekolah untuk mengelola 
proses sekolah dan prosedur yang terkait dengan instruksi dan pengawasan. 
Namun, ketika  mempertimbangkan gerakan baru dalam pendidikan dan 
perubahan dalam masyarakat itudimengerti mengapa kepala sekolah harus 
memperoleh  pengetahuan dan keterampilan baru. Mengingat penelitian terbaru 
tampaknya ada kesepakatan umum antara penelitidan praktisi bahwa ada 
beberapagaya kepemimpinan kepala sekolah bisa digunakan untukefektif 
memimpin organisasi pendidikan saat ini. Namun, kepemimpinan yang paling 
efektif, Gaya kepemimpinan akan membutuhkan lebih sedikit komando dan 
kontrol, lebih banyak belajar dan menjadi teladan, kurang mendikte,dan lebih 
mendalangi. 
Untuk membangun komunitas sekolah maka kepala sekolah harus 
melakukan kiat-kiat dalam mengefektifkan  kepemimpinan dengan berbagai cara : 
(1) Memberdayakan guru, (2) optimalisasi aktive learning, (3) optimalisasikan 
kegiatan ekstrakulikuler, (4) menciptakan sarana dan lingkungan yang kondusif, 
dan (5) Fungsionalisasi perpustakaan (Jamal :2014). 
 
 
PENUTUP  
Berbagai konsep pemimpin efektif diatas menjadi rujukan umum untuk 
dapat di aplikasikan dalam lingkungan sekolah. Keefektifan kepemimpinan kepala 
sekolah akan meningkatkan produktivitas seorang guru dalam melaksanakan tugas 
dan tanggungjawabnya di sekolah. Melaksanakan dan mengaplikasikan lima 
kompetensi yang di harapkan oleh peraturan menteri sangat memungkinkan untuk 
mendapatkan kebijakan pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu keefektifan 
kepemimpinan kepala sekolah akan nampak terhadap peningkatan produktivitas 
guru apabila kompetensi kepala sekolah dapat dipenuhi dalam kepemimpinannya.  
Produktivitas guru akan menjadi salah satu indicator suatu keefektifan 
kepemimpinan kepala sekolah. Guru paham akan hak dan tangungjawabnya di 
sekolah. Guru akan lebih kreatif dan inovatif dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagai pendidik yang professional. Budaya sekolah akan tercipta dan 
akan menjadikan lembaga sekolahnya sebagai sekolah yang unggul. Keunggulan 
program dan alumni mencerminkan keefektifan sebuah kepemimpinan seorang 
kepala sekolah. 
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